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This research intend to know  the influence of the game modification to basic technique 
bounce pass basket ball on student class VIII Senior High School 8 Pontianak. The 
Method of research used is experiment research with form of research true experimental 
design. Population in this research is class VIII as much 6 class. Taking sampling in this 
research used purposive sampling technique, that is grade VIII C amount 35 people as 
control class and class VIII D as experiment class. Data analysis do with computerization 
system and analysis by using t-test. Based on results t-test on control class and 
experiment results available p value = 0.000 <0.05, then Ho rejected (Ha Accepted), that 
mean there is an increase, where from value difference mean on experiment class (28,65) 
bigger than on control class (8,75). 
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PENDAHULUAN
Permainan bola basket merupakan 
permainan yang menyenangkan. Dalam 
melakukan permainan ini yang 
terpenting adalah penggunaan teknik 
dasar dalam bermain. Teknik dasar 
sangatlah penting, karena jika seorang 
pemain dapat menguasai teknik dengan 
baik maka permainan akan menarik 
dilihat. Menurut Agus Salim (2007: 11) 
kemampuan dasar permainan bola 
basket adalah menangkap bola, 
melempar atau mengoper bola, 
menggiring (mendribel) bola, dan 
menembakkan bola kebagian dalam ring 
jala lawan dan hal ini bisa dilakukan 
dengan mudah oleh hampir semua 
pemula.  
Permainan bola basket itu sendiri 
menekankan pada penguasaan teknik-
teknik dasarnya, yaitu passing, dribble 
dan shooting. ketiga teknik dasar 
tersebut saling mendukung dalam 
bermain. Salah satu teknik dasar dalam 
pembelajaran permainan bola basket 
adalah passing. Menurut Rachmad 
Fadillah (2009: 7) “passing adalah 
teknik memberikan bola atau 
mengoperkan bola kesesama pemain 
dalam satu regu. Sedangkan menurut 
Agus Salim (2007: 5) passing atau 
mengoper bola adalah salah satu dari 
kemampuan yang paling mendasar dari 
permainan bola basket”. Selanjutnya ia 
menambahkan mengumpan adalah cara 
paling efektif untuk menggerakan bola 
dari satu bagian kebagian lain dari 
lapangan tanpa kehilangan penguasaan 
terhadap bola. bounce pass adalah 
melempar atau memberikan operan 
dengan memantulkan bola kelantai 
terlebih dahulu  sehingga bounce pass 
merupakan lemparan yang sangat 
berguna ketika ada pemain bertahan 
didalam sebuah tim dan akan efektif jika 
pemain bertahan lebih tinggi dan 
lengannya terjulur keatas. 
Berdasarkan hasil observasi dengan 
guru olahraga disekolah, proses 
pembelajaran bola basket pada siswa 
kelas VIII di SMP Negeri 8 Pontianak 
melalui teknik keterampilan dasar 
passing yaitu bounce pass, siswa 
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terdapat banyak kesalahan yang 
dilakukan dalam aktivitas tersebut, 
seperti siswa tidak bisa menampilkan 
gerakan yang baik, cara memegang bola 
yang salah, posisi badan yang tidak 
sesuai dengan pembelajaran, dan 
passing bola yang lemah serta arah 
sasaran passing bounce pass tidak tepat. 
Kesalahan dominan atau yang paling 
sering dilakukan oleh siswa yaitu cara 
memegang bola yang salah dan posisi 
badan yang tidak sesuai. Hal ini 
mengakibatkan arah sasaran passing 
yang tidak akurat, dan ini terjadi 
dikarenakan siswa tidak menerima dan 
memperhatikan dengan baik materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru.  
Selain itu, disebabkan oleh 
kurangnya semangat dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran, 
sehingga siswa tidak dapat menerima 
atau menyerap isi pembelajaran 
sepenuhnya. Dengan demikian, ini juga 
berdampak pada hasil belajar 
keterampilan passing bounce pass 
peserta didik kelas VIII kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) yang 
dibawah rata-rata atau tidak tercapai 
rata-rata peserta didik hanya mencapai 
nilai 65-70 dalam menampilkan aktivitas 
keterampilannya sedangkan standar 
ketuntasan adalah 75.  
Permasalahan ini muncul ketika 
penulis melaksanakan perkuliahan 
lapangan (PPL) di SMP Negeri 8 
Pontianak. Banyaknya masalah yang 
terjadi sebab rendahnya kemampuan 
teknik dasar passing bounce pass karena 
kurangnya semangat dan keaktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran dan 
model pembelajaran yang kurang tepat 
sehingga tujuan pembelajaran tidak 
maksimal. Hal inilah yang mendorong 
peneliti untuk mengetahui Pengaruh 
Modifikasi Permainan Terhadap Teknik 
Dasar Bounce Pass Bola Basket pada 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak”. Sehingga dapat memberikan 
analisis secara mendalam terhadap 
masalah-masalah dalam melakukan 
passing bounce pass dengan 
menggunakan modifikasi permainan 
siswa semakin aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan dapat 
menguasai teknik bounce pass 




Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen. penelitian kuantitatif adalah 
jenis penelitian yang akan menghasilkan 
penemuan-penemuan yang dapat dicapai 
(diperoleh) dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau cara-
cara lain dari kuantitatif (pengukuran). 
Selain itu, Soekidjo Notoatmodjo (2005: 
156) menjelaskan bahwa penelitian 
kuantitatif adalah “penelitian 
eksperimen atau percobaan (experiment 
research) adalah kegiatan percobaan 
(experiment), yang bertujuan untuk 
mengetahui suatu gejala atau pengaruh 
yang timbul, sebagai akibat dari adanya 
perlakuan tertentu”. 
Tujuan metode penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi tentang 
hubungan sebab akibat antara variabel 
dalam kondisi yang terkontrol. Oleh 
karena itu, metode yang sesuai dan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode true experimental design dengan 
bentuk Pretest-Posttest Control Group 
Design.. Menurut Sugiyono (2010: 112) 
dikatakan True Experimental 
(eksperimen yang betul-betul), karena 
dalam desain ini, peneliti dapat 
mengontrol semua variabel luar yang 
mempengaruhi jalannya eksperimen. 
Ciri utama dari True Eksperimental 
adalah sampel yang digunakan untuk 
ekperimen maupun sebagai kelompok 
kontrol diambil secara random dari 
populasi tertentu. Jadi cirinya adalah 
adanya kelompok kontrol dan sampel 
dipilih secara random. 
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Dalam penelitian ini, peneliti akan 
menggambarkan, mengungkapkan dan 
menyajikan apa adanya sesuai dengan 
data, fakta, dan realita mengenai 
“Pengaruh Modifikasi Permainan 
Terhadap Teknik Dasar Bounce Pass 
Bola Basket Pada Siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 8 Pontianak” Adapun yang 
menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 8 Pontianak yang berjumlah 6 
kelas dengan jumlah siswa sebanyak 214 
siswa. Sedangkan yang menjadi sampel 
adalah siswa kelas VIII C yang 
berjumlah 35 siswa sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIII D yang berjumlah 
35 siswa sebagai kelas eksperimen. 
Dalam setiap penelitian untuk 
menjawab permasalahan yang ada dalam 
penelitian diperlukan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat. Adapun 
teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan tes. Menurut Toto 
Syatori Nasehudin (2012: 120), “tes 
adalah prosedur sistematik yang dibuat 
dalam bentuk tugas-tugas yang 
distandardisasikan dan diberikan kepada 
individu atau kelompok untuk 
dikerjakan, dijawab atau direspons, baik 
dalam bentuk tertulis, lisan maupun 
perbuatan. Ada beberapa cara yang 
dapat dilakukan dalam memperoleh 
data, diantaranya data yang diperoleh 
secara langsung (primer), dan data yang 
diperoleh secara tidak langsung 
(sekunder). Penelitian ini diawali dengan 
pengambilan data awal atau pretest dan 
apabila eksperimen telah berhasil 
dilakukan maka diakhir dengan posttest, 
yang kemudian dilanjutkan dengan 
tabulasi. Berikut teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini: Pretest 
Perlakuan, dan Posttest. Dalam analisis 
data, data meliputi Uji Normalitas, Uji 
homogenitas, dan Uji t-Test.  
 
Tahap persiapan/pretest 
Pretest merupakan tes yang 
diberikan pada siswa sebelum siswa 
diberi perlakuan, dimana pretest ini 
bertujuan mengetahui kemampuan awal 
siswa dalam melakukan teknik dasar 
bounce pass bola basket pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 8 Pontianak. Ada 
pun tata cara pelaksanaannya adalah 
sebagai berikut: (1) Siswa dibariskan 
dan melakukan pemanasan sebelum tes 
diberikan. (2) Siswa dibagi beberapa 
kelompok sebelum tes. (3) Siswa 
melakukan tes bounce pass sesuai 
dengan kelompoknya, sesuai dengan 
jumlah masing-masing siswa dan dinilai 
berdasarkan rubrik penilaian. 
 
Tahap pelaksanaan 
Perlakuan yang diberikan dalam 
penelitian ini yaitu proses pembelajaran 
bounce pass dalam permainan bola 
basket dengan modifikasi model 
bermain. Proses pembelajaran bounce 
pass dalam permainan bola basket ini 
mengacu pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Oleh karena itu 
penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dalam pembelajaran, 
sehingga disesuaikan tujuan dari 
pembelajaran tersebut. 
Menurut Djamarah dan Zain (2010: 
105), “suatu proses belajar mengajar 
tentang bahan pengajaran dinyatakan 
berhasil apabila tujuan intruksional 
khusus (TIK)-nya dapat tercapai”. Maka 
dari itu, penulis menghentikan penelitian 
apabila sudah ada pengaruh yang 
signifikan terhadap kemampuan siswa 
dalam melakukan teknik dasar bounce 
pass permainan bola basket. 
 
Tahap akhir/posttest 
Posttest merupakan tes yang 
diberikan pada siswa setelah diberikan 
perlakuan, ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan siswa atau 
untuk mengukur sejauh mana 
keterampilan hasil belajar bounce pass 
permainan bola basket pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 8 Pontianak, setelah 
diberikan pembelajaran bounce pass 
yang digunakan dalam penelitian ini 
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sama dengan melakukan pretest yaitu tes 
bounce pass permainan bola basket pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 
Pontianak. 
Uji normalitas ini akan 
menggunakan SPSS versi 20. Dalam uji 
normalitas penghitungan digunakan uji 
lilliefors dengan melihat nilai pada 
kolmogrov-smirnov. Untuk mengetahui 
apakah data berdistribusi normal atau 
tidak terdapat ketentuan nilai 
signifikansi. Data yang berdistribusi 
normal jika nilai signifikansinya > 0,05, 
begitu juga sebaliknya, jika 
signifikansinya lebih kecil < 0,05 maka 
data tersebut tidak normal. Uji 
homogenitas digunakan untuk 
mengetahui beberapa varians populasi 
data adalah sama atau tidak. Sebagai 
kriteria penguji jika nilai signifikan lebih 
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
varians dari dua atau lebih kelompok 
data adalah sama. Jika kedua data 
tersebut berdistribusi normal dan 
homogeny maka data penelitian akan 
dianalisis menggunakan uji t-Test. Bila 
pada uji hipotesis komparatif (perbedaan 
proporsi atau perbedaan terata) 
perhitungan nilai p <0,05 (yang berarti 
secara statistik bermakna) dan bila pada 
uji hipotesis komparatif (perbedaan 
proporsi atau perbedaan rerata) 
perhitungan nilai p > 0,05 (yang berarti 
secara statistik tidak bermakna
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan dalam penelitian ini 
dilakukan di SMP Negeri 8 Pontianak  
yang beralamat di Jalan Parit Haji Husin 
II Pontianak, sampel dalam penelitian 
ini seluruh siswa kelas VIII C yang 
berjumlah 35 orang sebagai kelas 
kontrol dan siswa kelas VIII D yang 
berjumlah 35 orang sebagai kelas 
eksperimen. Adapun tujuan dalam 
penelitian ini yaitu pembelajaran bola 
basket untuk mengetahui pengaruh 
modifikasi permainan terhadap teknik 
dasar bounce pass permainan bola 
basket. 
 Pengolahan data hasil penelitian 
berdasarkan hasil tes yang telah 
dilakukan terhadap hasil belajar teknik 
dasar yang dimiliki siswa dengan 
analisis uji pengaruh. Hasil analisis data 
dibandingkan kemudian diambil 
kesimpulan untuk mengetahui hasil 
penelitian sebagai jawaban dari masalah 
penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
adapun data penelitian yang diperoleh 
adalah sebagai berikut: 
 
Deskripsi Data Penelitian 
Berikut ini adalah gambaran hasil 
pengolahan data yang telah dilakukan 
dari hasil penelitian baik tes awal 
(pretest) maupun tes akhir (posttest). 
Deskripsi Kelas Kontrol Hasil 
Pretest dan posttest. Adapun deskripsi 
data hasil pretest dan posttest dapat 
dilihat pada tabel 1 Sebagai berikut:
Tabel 1 
Deskripsi Data Pretest dan posttest 
 
 Kelas Kontrol 
Rata-Rata Skor Terendah Skor Tertinggi Std. Deviation 
Pretest 51,5 36 72 10,6 
Posttest 55,5 36 86 9,8 
Adapun deskripsi data penelitian 
berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil 
pretest dan posttest kelas kontrol yang 
terdiri dari 35 sampel, maka diperoleh  
hasil pretest kelas kontrol untuk rata-rata 
48,34 skor terendah 18, skor tertinggi 81 
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dengan std. devisiasi 14,49 sedangkan, 
hasil posttest kelas kontrol untuk rata-
rata 57,09 skor terendah 36, skor 
tertinggi 81 dengan std. devisiasi 12,14. 
Berdasarkan hasil analisis deskripsi 
data pretest dan posttest pada table 4.1 
maka didapat hasil rata-rata hasil teknik 
dasar bounce pass siswa pada pretest 
adalah 48,34, sedangkan pada posttest 
adalah 57,09 dengan persentase 
peningkatan kemampuan teknik dasar 
bounce pass bola basket sebesar 8,75%. 
Adapun grafik histrogram hasil 
rata-rata pretest dan posttest dapat 
dilihat pada gambar 2 sebagai berikut : 
 
 
Grafik .1 Histrogram hasil rata-rata pretest dan posttest Teknik dasar bounce 
pass bola basket kelas VIII C Smp Negeri 8  Pontianak. 
 
 
Deskripsi Kelas Eksperimen Hasil 
Pretest dan posttest 
Adapun deskripsi data hasil 




Deskripsi Data Pretest dan posttest 
 
Adapun deskripsi data penelitian 
berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
hasil pretest dan posttest kelas 
kontrol yang terdiri dari 35 sampel, 
maka diperoleh  hasil pretest kelas 
kontrol untuk rata-rata 49,89 skor 
terendah 27, skor tertinggi 81 dengan 
std. devisiasi 12,22 sedangkan, hasil 
posttest kelas kontrol untuk rata-rata 
78,54 skor terendah 45, skor tertinggi 
100 dengan std. devisiasi 13,38. 
Berdasarkan hasil analisis 
deskripsi data pretest dan posttest 
pada table 2 maka didapat hasil rata-
rata teknik dasar bounce pass siswa 
pada pretest adalah 49,89, sedangkan 
pada posttest adalah 78,54 dengan 














Sampel  Rata-rata Skor Terendah Skor Tertinggi Std Devision 
35 siswa (pretest) 49,89 27 81 12,22 
35 siswa (posttest) 78,54 45 100 13,38 
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teknik dasar bounce pass bola basket 
sebesar 28,65%. 
Adapun grafik histrogram hasil 
rata-rata pretest dan posttest dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Grafik .2 Histrogram  hasil rata-rata pretest dan posttest hasil teknik dasar bounce 
pass siswa kelas VIII D SMP N 8 Pontianak. 
 
Analisis Data Penelitian  
Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui normal atau tidaknya data 
dalam penelitian. Uji normalitas 
dilakukan dengan melihat perbandingan  
nilai signifikansi dari setiap variabel 
yang tertera dalam kolom Kolmogorov-
Smirnov menggunakan SPSS versi 20.  
 
Kelas kontrol 
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan didapat hasil data pada tabel 3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3  
Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
 
Indikator Signifikansi Keterangan 
Pretest 0.114 >0.05 Normal 
Postest 0.064 >0.05 Normal 
Berdasarkan hasil tabel 3 
tersebut terlihat nilai signifikansi 
pretest dan posttest tiap indikator 
lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan data tersebut 
berdistribusi normal.  
Kelas eksperimen  Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan di dapat hasil data pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
 
Indikator Signifikansi Keterangan 
Pretest 0.056 >0.05 Normal 
Postest 0.063>0.05 Normal 
Berdasarkan hasil tabel 4 
tersebut terlihat nilai signifikansi 
pretest dan posttest tiap indikator 
lebih besar dari 0,05, maka dapat 
disimpulkan data tersebut 
berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui homogen atau 
tidaknya data dalam penelitian. Uji 
homogenitas dilakukan dengan 












signifikansi dari setiap variabel yang 
tertera dalam kolom signifikan tes of 
homogenity menggunakan SPSS 
versi 20. Adapun hasil uji 
homogenitas yang telah dilakukan 
dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
Tabel 5 
Data Hasil Uji Homogenitas 
 
Indikator  Signifikansi Keterangan 
Pretest Kontrol - Eksperimen 0,730 >0,05 Homogen 
Posttest Kontrol - Eksperimen 0,329>0,05 Homogen 
Berdasarkan hasil tabel 5 tersebut 
terlihat nilai signifikansi tiap variabel 
lebih besar dari 0.05, maka dapat 




Adapan uji pengaruh yang 
dilakukan apakah hipotesis yang 
diajukan diterima atau ditolak yaitu 
dengan menggunakan analisis uji-t.  
Berdasarkan hasil penghitungan 
melalui pengaplikasian rumus uji-t 
didapatkan data pada tabel 6 sebagai 
berikut: 
Tabel 6 
Data Hasil Uji T-tes antara Pretest dan Posttest 
 
Posttest Mean Selisih Nilai Mean Db p value Ket 







Sig eksperimen 78,54 
Berdasarkan data pada tabel 6 
maka terlihat bahwa nilai rata-rata 
eksperimen lebih tinggi dari pada nilai 
rata-rata kontrol dengan selisih nilai 
mean 21,45 dan nilai p value 0,000 
<0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima), 




Penelitian ini merupakan 
penelitian eksperimen untuk 
meningkatkan hasil teknik dasar yang 
dimiliki siswa yaitu materi bounce pass 
bola basket dalam pembelajaran bola 
basket dengan modifikasi permainan 
yang dilakukan pada siswa kelas VIII C 
SMP Negeri 8 Pontianak. Modifikasi 
permainan yang dimaksud yaitu 
menciptakan suatu bentuk permainan 
yang berbeda dengan bentuk permainan 
yang sesungguhnya seperti cara 
pelaksanaan permainan, peraturan dan 
bentuk lapangan yang digunakan serta 
durasi waktu dalam bermain.  Akan 
tetapi tidak terlepas dari teknik dasar 
yang diajarkan dengan melalui proses 
pembelajaran yaitu teknik dasar bounce 
pass. Adapun bentuk permainan 
tersebut adalah permainan operan 
pantul tangkap 5 lawan 5 menggunakan 
teknik dasar bounce pass, permainan 
bola pantul zig-zag melewati kun secara 
berpasangan, dan permainan 
mengarahkan bola kesasaran bola yang 
digantung dengan tali.  
Pada penelitian ini, proses 
penelitian dilakukan dengan melihat 
kemampuan dasar siswa melalui tes 
awal (pretest) selanjutnya diberikan 
proses pembelajaran pada materi 
bounce pass bola basket dengan 
menggunakan bentuk permainan (kelas 
eksperimen). Proses pembelajaran atau 
treatment dilakukan sesuai dengan jam 
pelajaran Pendidikan Jasmani dan 
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Kesehatan sebanyak 5 kali pertemuan, 
yaitu dengan frekuensi satu minggu 
satu kali pertemuan dan disetiap 2 
pertemuan diadakan evaluasi. Maka 
dari itu, pertemuan ke lima, peneliti 
melihat perkembangan siswa yang 
cukup signifikan, lalu pertemuan ke 
enam yaitu posttest. Tes akhir bertujuan 
untuk membandingkan kemampuan 
awal dan kemampuan akhir setelah 
pembelajaran, dari semua pertemuan 
sebanyak 5 kali 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengaruh modifikasi permainan 
terhadap teknik dasar bounce pass bola 
basket, antara kelas VIII C sebagai 
kelas kontrol dan VIII D sebagai kelas 
eksperimen terdapat perbedaan. Pada 
proses penelitian dilakukan dengan 
melihat kemampuan dasar siswa 
melalui tes awal (pretest). Pretest pada 
siswa kelas VIIIC sebagai kelas kontrol 
adalah 48,34% sedangkan pada posttest 
adalah 57,09% dengan persentase 
peningkatan kemampuan teknik dasar 
bounce pass sebesar 8,75%. Pretest 
pada siswa kelas VIII D sebagai kelas 
eksperimen adalah 49,89% sedangkan 
pada posttest adalah 78,54% dengan 
persentase peningkatan kemampuan 
teknik dasar bounce pass bola basket 
sebesar 28,65%. Pada kelas eksperimen 
persentase peningkatan lebih tinggi dari 
pada kelas kontrol, hal ini tentunya 
dipengaruhi oleh modifikasi permainan 
yang diterapkan pada proses belajar 
mengajar. 
Hasil perhitungan uji t-tes dengan 
menggunakan SPSS Versi 20 untuk tes 
teknik dasar bounce pass  memiliki 
nilai p value = 0,000 < 0,05, maka Ho 
ditolak (Ha diterima), artinya terdapat 
peningkatan yang signifikan dari 
kegiatan pretest  dan posttest karena 
pengaruh penggunaan modifikasi 
permainan. Hal ini berarti ada pengaruh 
penggunaan modifikasi permainan 
terhadap teknik dasar bounce pass 
dalam pembelajaran bola basket pada 
siswa kelas VIII D SMP Negeri 8 
Pontianak.  
Dalam penelitian ini ada beberapa 
hal yang menjadi kendala yang 
merupakan keterbatasan didalam proses 
penelitian diantaranya: (1)Dalam proses 
pembelajaran dilapangan terdapat 
beberapa siswa yang kurang tertib. (2) 
Keterbatasan bola basket pada saat 
pembelajaran berlangsung. (3) Pada 
saat proses pembelajaran penjaskes 
berlangsung dilapangan, jam pelajaran 
bersamaan dengan kelas yang lain 
sehingga lapangan tidak sepenuhnya 
digunakan karena terbatasnya lapangan. 
Meskipun demikian, peneliti dapat 
mengatasi masalah-masalah tersebut, 
sehingga proses penelitian dapat 
berjalan dengan baik.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
modifikasi permainan terhadap teknik 
dasar bounce pass bola basket pada 
kelas ekperimen dengan selisih nilai 
pretest dan posttest sebesar 28,65%, 
berdasarkan hasil uji t-test didapatkan 
nilai p value = 0,000 <0,05 maka Ho 
ditolak (Ha diterima), berarti terdapat 





Berdasarkan hasil penelitian di 
SMP Negeri 8 Pontianak, peneliti 
ingin memberikan saran sebagai 
berikut: Guru menerapkan pendekatan 
pembelajaran dengan permainan 
seperti menggunakan modifikasi 
permainan sehingga memiliki dampak 
positif dan memberikan pengaruh 
terhadap keterampilan teknik dasar 
peserta didik. Pendekatan dengan 
modifikasi permainan dalam 
pembelajaran dapat menuntut 
kreativitas, inisiatif, dan pendekatan 
guru untuk menciptakan kegiatan 
belajar mengajar yang beraneka ragam 
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dan menyenangkan, sehingga siswa 
responsive terhadap suatu 
pembelajaran tersebut. Dalam proses 
pembelajaran, metode bermain harus 
direncanakan dengan baik dan lebih 
divariasikan agar lebih menarik bagi 
peserta didik untuk mengikuti proses 
pembelajaran yang diberikan sehingga 
mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. 
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